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SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan starter experiment approach dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa di SMPN 5 Wonosari. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Aktivitas belajar
siswa selama dua kali pertemuan (siklus I) mendapat kriteria nilai sangat baik
38.9%, kriteria baik 33.3%, dan kriteria cukup 27.8%, pada siklus II aktivitas
belajar siswa dengan kriteria sangat baik memperoleh nilai presentase rata-rata
83.3% dan kriteria baik memperoleh nilai presentase rata-rata 16.7%. Demikian
pula hasil belajar siswa pada siklus I dari 18 orang siswa, 4 orang siswa (22%)
memperoleh nilai 70 keatas dan 14 orang siswa (78%) memperoleh nilai dibawah
70. Hal ini belum memenuhi standar ketuntasan yang di tetapkan, sehingga
dilanjutkan pada siklus II dari 18 orang siswa, 16 orang siswa (89%) memperoleh
nilai 70 ke atas dan telah memenuhi standar ketuntasan. Jadi, perbedaan
pembelajaran dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan aktivitas siswa dan
peningkatan hasil belajar dari 22% menjadi 89%, selisih persentase hasil belajar
siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 67%.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Dalam kegiatan belajar mengajar hendaknya guru dapat memilih dan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang baik dan tepat sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

2. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan informasi bagi guru dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika.

3. Hendaknya penelitian ini menjadi bahan pertimbangan untuk

pemanfaatannya dalam pelaksanaan proses pembelajaran selanjutnya.
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